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ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan tentang hubungan
kecenderungan adiksi media sosial dengan kepercayaan diri
pada mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara kecenderungan adiksi
media sosial dengan kepercayaan diri dengan menggunakan
167 responden yang berasal dari Universitas X. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasional
kuantitatif dengan tujuan untuk melihat hubungan dari kedua
variabel yang diteliti, yang dalam proses analisis data
menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistik 21. Hasil
dalam penelitian ini menunjukan nilai sebesar koefisien
korelasi 0,509 atau p < 0,05. Nilai tersebut memberikan
penjelasan bahwa kecenderungan adiksi media sosial dengan
kepercayaan memiliki hubungan yang positif. Berdasarkan
hasil penelitian yang menunjukan bahwa terdapat hubungan
antara kecenderungan adiksi media sosial dengan
kepercayaan diri pada mahasiswa.
Kata Kunci : Kecenderungan Adiksi Media Sosial, Kepercayaan Diri,
Mahasiswa

ABSTRACT

This study describes the relationship between the tendency of
social media addiction and self-confidence in college students. This
study aims to determine whether there is a relationship between the
tendency of social media addiction and self-confidence by using 167
respondents from X University. The method used in this study is
quantitative correlational analysis with the aim of seeing the
relationship of the two variables studied, which in the data analysis
process uses the help of IBM SPSS Statistics 21 software. The results
in this study show a correlation coefficient of 0,509 or p < 0,05. This
value provides an explanation that the tendency of social media
addiction with self-confidence has a positive relationship. Based on
the results of research that show that there is a relationship between
the tendency of social media addiction and self-confidence in
students.
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PENDAHULUAN

Perkembangan internet berkembang dengan sangat cepat dan sekarang mencakup semua

aspek kehidupan. Internet sangat berpengaruh terutama dalam bidang komunikasi, di mana
media komunikasi yang efektif semakin penting. Kehadiran smartphone, salah satu alat
komunikasi yang paling populer di dunia saat ini, semakin mempermudah akses masyarakat ke
internet. Berkembangnya internet seiring dengan munculnya media sosial sebagai alat
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komunikasi yang dapat digunakan untuk berbagai tujuan dan tidak terbatas jarak dan waktu.
Mahasiswa biasanya akrab dengan perkembangan internet dan aktif menggunakan media sosial
di berbagai masyarakat (Dewi et al., 2021).

Meski memiliki banyak manfaat, media sosial juga dapat meinbulkan dampak negatif, salah
satunya adalah adiksi media sosial internet di Indonesia berkembang sangat pesat, melalui
internet masyarakat dapat terhubung dan berkomunikasi dengan orang lain dimanapun di
dunia. Rata-rata penggunaan media sosial di internet adalah di kalangan remaja (Budysan &
Hartanti, 2022). Menurut Statistik (2022), aplikasi Instagram adalah platform media sosial sebagai
aplikasi yang paling banyak digunakan orang indonesia pada tahun 2022 yaitu sebanyak 80%.
Individu akan memiliki gambaran yang lebih jelas tentang orang lain. Instagram, media sosial
paling populer di kalangan remaja memiliki banyak fitur untuk berinteraksi seperti chat, email
dan berbagi foto (Azizan, 2016).

Mahendra, (2017) menemukan fakta bahwa remaja harus memiliki akun media sosial agar
individu dapat berinteraksi dan membagi informasi kehidupan dengan orang lain. Penemuan ini
menunjukakan bahwa instagram dapat menarik pengguna media sosial (Sembiring, 2017).
Banyak pengguna media sosial bertujuan untuk mengekspresikan kepribadiannya masing-
masing melalui media sosial, salah satunya adalah untuk menikmati dan menikmati diri sendiri
dengan mengunggah foto yang diambil. Foto di media sosial dapat memberikan kebebasan
berekspresi untuk memenuhi kepuasan tertentu, ini dapat dikaitkan dengan gagasan bahwa
media sosial adalah tempat eksistensi remaja (Mahendra, 2017).

Kaum muda menggunakan media sosial untuk berbagai alasan, seperti mencari hiburan,
berhubungan dan berbagi informasi dengan orang lain, dan mendapatkan dukungan dan
informasi tentang kesehatan individu (Rodriguez et al., 1989). Media sosial digemari karena
memfasilitasi bersosialisasi tanpa batasan jarak, dengan fitur berbagi foto, video, dan ekspresi
pribadi. Meski bermanfaat, media sosial juga berpotensi menyebabkan adiksi. Pertumbuhan
internet pesat di Indonesia, memungkinkan konektivitas global terutama di kalangan remaja
yang aktif di media sosial dengan potensi dampak negatif. (Budysan & Hartanti, 2022).

Menurut Zivnuska (2019) kecanduan media sosial didefinisikan sebagai “penggunaan yang
berlebihan dan kebiasaan memantau media sosial, yang dimanifestasikan dalam pengunaan
kompulsif yang mengorbankan aktivitas lain”. Adiksi media sosial dapat berdampak negatif
pada orang yang mengalaminya. Ini dapat menyebebkan masalah kesehatan fisik karena
kurangnya pergerakan dan perubahan posisi tubuh (Andrea C, 2015). Longstreet dan Brooks
(2017) berpendapat bahwa kecanduan media sosial sebagai bentuk kecanduan terhadap internet,
terutama hubungan dengan berbagai situs jaringan sosial.

Menurut Kircaburun (2016) bahwa kecanduan media sosial secara langsung memengaruhi
penggunaan internet setiap hari dan secara langsung menyebabkan gangguan psikologis seperti
perasaan sepi, depresi dan tertekan. Ada risiko yang muncul dari penggunaan media sosial yang
berlebihan, terutama pada remaja dan dewasa awal (N. B. Putri & Romli, 2021). Ketika konten
bermasalah dan berisiko dikaitkan dengan perilaku tidak sehat dan efek negatif terhadap
kesehatan mental, intervensi mungkin diperlukan. Meskipun media sosial dapat membantu
remaja berhubungan, ada masalah privasi, keamanan dan kualitas yang perlu dipertimbangkan
(Balcombe & Leo, 2023).

Berbagai konsekuensi yang ditimbulkan oleh penggunaan media sosial yang terlalu sering
dapat menyebabkan masalah kesehatan tubuh, seperti gangguan makan dan masalah
penerimaan diri terutama menyebabkan masalah pada body image (Melioli et al., 2013). Hal
tersebut yang menyebabkan kebiasaan membandingkan diri sendiri dengan orang lain dan siap
melakukan apapun untuk mencapai bentuk tubuh atau penggambaran fisik yang sesuai dengan
standar saai ini (Fadli, 2021). Selain itu, beberapa gangguan mental yang dapat disebabkan oleh
penggunaan media sosial, termasuk depresi, gangguan makan, gangguan suasana hati dan
bahkan keinginan untuk bunuh diri (Elsesser, 2021).

Untuk mendukung fenomena di lapangan, maka peneliti melakukan studi pendahuluan.
Hasil studi pendahuluan yang berupa kuesioner dan juga wawancara, dilakukan peneliti pada
18 Desember 2023 mahasiswa Universitas X yang disurvei melalui pembagian kuesioner
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pendahuluan dan wawancara secara langsung. Hasil survey menunjukkan bahwa
ketergantungan pada media sosial mempengaruhi kualitas hidup individu, termasuk pola
aktivitas sehari-hari, interaksi sosial dan kualitas tidur individu. Bahkan ada yang mengalami
turun nya kepecayaan diri dikarenakan konten di media sosial berisi tentang hal yang tidak
dipunyainya, kebanyakan membuat postingan tentang apa yang mereka punya seperti, bentuk
tubuh, harta dll dan hal itu yang membuat kepercayaan diri individu menurun. Namun beberapa
responden berpendapat memilki kepercayaan diri yang tinggi dikarenakan media sosial adalah
tempat mengekspresikan diri individu, karena mereka kurang suka untuk berinteraksi secara
langsung atau face to face.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Nurwianti, (2020) bahwa selain
untuk menhilangkan rasa bosan atau sebagai pengalihan perhatian terhadap tugas, individu
menggunakan media sosial sebagai tempat yang membuatnya dapat berkomunikasi lebih
nyaman karena kurang nya kepercayaan diri. Dari penggunaan media sosial ini, dapat
menimbulkan berbagai permasalahan dan mempengaruhi kepercayaan diri individu. Karena
media sosial memiliki banyak sekali fitur yang memungkinkan penggunanya mengalami
kecanduan terhadap media sosial, seperti feed story orang lain yang memungkinkan melihat
segala kelebihan diri sendiri yang tidak di di miliki orang lain. Remaja awal dapat menumbuhkan
rasa kurang percaya diri (Made et al., 2023).

Berdasarkan hal tersebut, remaja yang sedang ingin mengenal diri nya sendiri akan mudah
terpengaruh oleh kelebihan yang dimiliki orang lain dan akan dapat menimbulkan pemikiran
bahwa orang lain lebih beruntung dibanding dirinya sendiri dan dapat mengalami rendahnya
kepercayaan diri karena orang lain lebih baik dari dirinya. Media sosial dapat memengaruhi
kepercayaan diri individu, terutama wanita, dan perasaan individu tentang penampilan.
Individu akan kehilangan kepercayaan diri terhadap bentuk tubuhnya jika menghabiskan waktu
di media sosial dan memposting foto dirinya sendiri (Azizan, 2016).

Kepercayaan diri adalah keyakinan individu akan kemampuannya sendiri atau tidak
terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai dengan kehendaknya dengan senang
hati, optimis, cukup toleran terhadap situasi yang dihadapinya dan bertanggung jawab atas
semua tindakannya (Made et al., 2023). Proses yang harus di lalui oleh para remaja ini terkadang
dipengaruhi oleh diri sendiri dan pendapat orang orang di sekitar tentang diri sendiri. Selain itu,
evaluasi dari orang lain diperoleh dari media sosial yang dimiliki remaja tersebut. Hal ini
berkaitan dengan betapa pentingnya memiliki kepercayaan diri dengan perjalanan hidup
individu yang ingin mengembangkan diri melalui pembelajaran (Tanjung & Amelia, 2018).

Tingkat kepercayaan diri individu juga dapat berperan penting dalam kesejahteraan
psikologis individu. Mahasiswa yang berorganisasi memiliki hak yang sama dengan mahasiswa
yang tidak berorganisasi dan orang lain, terutama hak untuk kesehatan mental. Namun, keadaan
di lapangan menunjukkan bahwa ada masalah yang perlu diteliti lebih lanjut. Dalam lingkungan
yang ideal, mahasiswa yang berorganisasi memiliki kemampuan untuk mengembangkan
potensinya dan memenuhi tugas dan kewajibannya (Fatimah et al., 2023) Percaya diri adalah
kualitas yang harus ditanamkan sejak kecil. Banyak individu muda mengalami perasaan malu,
rendah diri dan bahkan menangis pada hari pertama sekolah. Ketika anak-anak melihat banyak
teman yang lebih menarik dan lebih baik, merasa kurang aman dan kurang bersemangat untuk
belajar (Afifah & Nasution, 2023).

Abed (2019) menyatakan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan akan
menggiring pada kurangnya kepercayaan diri dan masalah kesehatan mental pada remaja.
Namun jika dilihat dari sisi positif nya media sosial memiliki andil dalam kematangan sosial dan
emosional remaja seperti memiliki kepercayaan diri kasih sayang, dan dapat membentuk
karakter individu (Lee & Suzanne Horsley, 2017).

Berdasarkan paparan diatas dan hasil survei yang telah di uraikan, maka peneliti tertarik
untuk menelaah lebih lanjut pemahaman kepercayaan diri dengan adiksi media sosial. Terkait
dengan hal tersebut, maka judul yang diajukan peneliti untuk rencana penelitian adalah
“Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Adiksi Media Sosial Pada Mahasiswa”.

METODE PENELITIAN
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Variabel Penelitian

Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, Variabel Bebas (Independent
Variable) yakni Kepercayaan Diri serta Variabel Terikat (Dependent Variable) yang digunakan ialah
Kecenderungan Adiksi Media Sosial.

Definisi Operasional

Al-Menayes (2015) mengatatakan bahwa adiksi media sosial merupakan perilaku yang
terkait dengan perhatian atau penggunaan media sosial secara berlebihan, yang merusak dan
mengganggu aktivitas. Adiksi media sosial ini diungkap melalu skala adiksi media sosial yang
terdiri dari aspek aspek adiksi media sosial, yaitu konsekuensi sosial (social consequences),
pengalihan waktu (time displacement), perasaan kompulsif (compulsive feelings). semakin tinggi
skor dalam ketiga aspek menunjukkan bahwa individu tersebut mengalami kecanduan media
sosial.

Kepercayaan diri merupakan suatu sikap yang berupa keyakinan akan kemampuan diri
sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain, dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis,
cukup toleran dan bertanggung jawab. Kepercayaan diri disebut juga sebagai keyakinan untuk
melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik kepribadian yang didalamnya terdapat
keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis
(Ghufron & Risnawita, 2010). Adapun aspek kepercayaan diri menurut Lauster (2012) yaitu
ambisi normal, mandiri, optimisme, rasa aman, toleransi dan yakin terhadap diri sendiri.
Populasi dan Sampel Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif Jenis
peneliian yang digunakan pada penelitian ini adalah korelasional Jenis peneliian yang digunakan
pada penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
aktif Universitas X. Adapun sampel yang digunakan adalah 167 mahasiswa dengan
menggunakan teknik nonprobability sampling dengan jenis purposive sampling. Menurut Prof. Dr.
Saifuddin Azwar, (2018) Purposive sampling merupakan salah satu metode probability sampling
dimana pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan dengan pertimbangan tertentu.
Berikut kriterianya:

1. Mahasiswa Aktif di Universitas X.

2. Pengguna Aktif Media Sosial

3. Menggunakan Media Sosial lebih dari 3-4 jam per hari
Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi. Skala yang digunakan yaitu
social media addiction scale (SMAS) dan self-confidence scale. Penelitian ini menggunakan skala likert
yang disusun berdasarkan aspek dan bentuk dari setiap variabel, selanjutnya akan diturunkan
menjadi indikator dan aitem-aitem pernyataan yang akan dibagi menjadi item favorable dan
unfavorable.

Validitas dan Reliabilitas

Pada analisis pertama dilakukan uji validitas terhadap kedua variabel. Didapatkan hasil
dari perhitungan validitas dengan menggunakan batasan minimum >0.3,  variabel
kecenderungan adiksi media sosial dan kepercayaan diri bahwa tidak ada aitem yang gugur.
Menurut Periantalo, (2020) standar yang diterima dalam sebuah penelitian yaitu aitem yang
memiliki daya beda aitem minimal 0,30. Analisis kedua yaitu uji reliabilitas. Berdasarkan hasil
perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS, didapatkan skor variabel kecenderungan adiksi
media sosial sebesar 0,778 dan skor variabel kepercayaan diri sebesar 0,749.. Hasil ini
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut dinyatakan reliabel.

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Asumsi

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi (p) pada
kecenderungn adiksi media sosial sebesar 0,0000 sedangkan untuk variabel kepercayaan diri
diperoleh signifikansi (p) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa hasil signifikansi atau p >
0,05 sehingga dapat dikatakan kedua variabel tersebut tidak terdistribusi dengan normal.

Hasil Uji Kategorisasi
4
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1. Uji Kategorisasi Kecenderungan Adiksi Media Sosial

Setelah diketahui skor kategorisasi pada variabel kecenderungan adiksi media sosial,
maka didapatkan hasil dari 167 responden, 134 responden memiliki kecenderungan adiksi media
sosial yang tinggi dengan presentase 80,2%, reseponden yang berjumlah 21 orang memiliki
kecenderungan adiksi media sosial yang sedang dengan presentase 12,6% dan 12 responden
memiliki kecenderungan adiksi media sosial yang rendah dengan presentase sebesar 7,2%.

Tabel 1 Kategorisasi Kecenderungan Adiksi Media Sosial

Kategori Batas Nilai N  Presentase
Rendah X<32 12 7.2%
Sedang 32<X =40 21 12,6%
Tinggi 40<X 134 80,2%

2. Uji Kategorisasi Kepercayaan Diri
Setelah diketahui skor kategorisasi pada variabel kepercayaan diri, maka didapatkan hasil
dengan maka didapatkan hasil dari 167 responden, 156 responden memiliki kepercayaan diri
yang tinggi dengan presentase 95,2%. reseponden yang berjumlah 3 orang memiliki kepercayaan
diri yang sedang dengan presentase 1,8% dan 5 responden memiliki kepercayaan diri yang
rendah dengan presentase sebesar 3%.
Tabel 2. Uji Kategorisasi Kepercayaan Diri
Kategori BatasNilai N Presentase
Rendah X<74,5 5 3%
Sedang 74,5<X=80,5 3 1,8%
Tinggi 80,5< X 159 95,2%

Hasil Uji Hipotesis
Uji Korelasi
Dikarenakan data yang tidak terdistribusi secara normal, maka uji hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji korelasi Sprearman’s Rho umtuk mengetahui seberapa besar
hubungan antara kecenderungan adiksi media sosial dengan kepercayaan diri. Hasil uji korelasi
antara kecenderungan adiksi media sosial dengan kepercayaan diri, menunjukkan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,509** Nilai signifikansi pada variabel tersebut menunjukkan p<0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel
kecenderungan adiksi media sosial dengan variabel kepercayaan diri..

PEMBAHASAN

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini yakni demi melihat apakah hipotesis yang
diberikan dapat diterima atau tidak. Hipotesis yang diberikan yakni adanya hubungan antara
variabel kecenderungan adiksi media sosial dengan kepercayaan diri pada mahasiswa. Dalam
penelitian ini didapatkan arah korelasi yang positif antara kecenderungan adiksi media sosial
dengan kepercayaan diri. Arah korelasi positif menandakan bahwa kedua variabel memiliki
arah yang tidak berlawanan, bertentangan ataupun berkebalikan. Hal ini berartikan bahwa,
tingginya salah satu variabel, akan diikuti dengan tingginya variabel lainya. Yang berarti
apabila kecenderungan adiksi media sosial yang dimiliki oleh mahasiswa tinggi, maka
kepercayaan diri yang dimiliki mahasiswa tersebut akan tinggi.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini dinyatakkan tidak normal dan tidak linear, sehingga uji asumsi normalitas dan
linearitas tidak terpenuhi. Pada uji validitas dan reliabilitas untuk kedua variabel diperoleh
hasil yang cukup reliabel. Dikarekankan data yang tidak normal, maka peneliti melakukan uji
korelasi menggunakan Spearmant’s Rho. Pengujian menggunakan Spearmant’s Rho ini
membuktikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, yakni terdapat hubungan positif
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signifikan antara kecenderungan adiksi media sosial dengan kepercayaan diri pada mahasiswa.
Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rita et al (2021) dimana diperoleh
adanya hubungan positif yang signifikan “kepercayaan diri dengan penggunaan media sosial”.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif diantara penggunaan
media sosial dengan kepercayaan diri.

Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Made et al (2023) menunjukan bahwa kepercayaan diri dengan adiksi
media sosial memiliki hubungan yang negatif signifikan. Bahwa semakin rendahnya
kepercayaan diri individu maka semakin meningkat kecenderungan adiksi media sosialnya
(Azizan, 2016)

Pada hasil ini kategorisasi data yang telah dilakukan, apabila merujuk pada mean empirik,
maka variabel kecenderungan adiksi media sosial berada pada kategori tinggi. Yang berarti
dapat dikatakan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kecenderungan adiksi media sosial
yang tinggi. Hasil kategorisasi data tingkat tinggi juga oleh penelitian sebelum nya yang
dilakukan oleh habibah & Berlian Purnama (2022) yang menyatakan bahwa 37 % individu
memiliki kecenderungan adiksi media sosial yang tinggi dan 21% individu termasuk kedalam
kategori sangat tinggi.

Perolehan ini mendukung pendapat dari Azizan (2016) bahwa ketergantungan media
sosial mengacu pada perasaan kompulsif yang mengarah ke efek negatif. Al-Menayes (2015)
berpendapat bahwa perasaaan kompulsif adalah representasi dari perasaan pemakai media
sosial. Individu yang mengalami adiksi akan menggunakan media sosial sebagai cara untuk
menyelesaikan masalah atau mengurangi pikiran negatif seperti bosan, stress dan
ketidakberdayaan. Kecanduan atau ketergantungan membuat individu merasa terdorong
untuk melakukan kegiatan tertentu berulang kali dan menjadikannya berbahaya, yang pada
gilirannya akan mengganggu kegiatan penting lainnya, seperti bekerja atau berkuliah.

Uji kategorisasi data pada variabel kepercayaan diri yang telah dilakukan yang juga
merujuk pada mean empirik menghasilkan kategorisasi data dalam tinggakatan tinggi. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Marbun et al (2023) yang
menyatakan bahwa 83,8% individu memiliki kepercayan yang tinggi dan mengalami
kepercayaan diri yang positif.

Perolehan ini menunjukan pendapat dari Lauster (2012) bahwa kepercayaan diri yang
tinggi adalah keyakinan pada kemampuan diri sendiri yaitu keyakinan pada kemampuan
untuk mengevaluasi dan mengatasi fenomena yang terjadi, kemampuan untuk bertindak
mandiri dalam pengambilan keputusan dan rasa positif terhadap diri sendiri yaitu penilaian
yang baik terhadap diri sendiri dari pandangan dan tindakan yang dilakukan, yang
menghasilkan rasa percaya diri. Individu yang percaya diri akan melihat dirinya dengan
optimis. Mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi menunjukkan bahwa mereka yakin
akan kemampuan mereka, percaya pada kemampuan mereka dan berani menyatakan pendapat
mereka (Rahmiyanti, Firdha; Pratama, 2023).

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan dalam
penelitian ini, yakni penelitian ini hanya di lakukan di salah satu Universitas X di Bekasi yang
memiliki karakteristik tertentu sehingga tidak bisa disamakan hasilnya jika diuji pada tempat
lain. Penelitian ini juga hanya melihat dari kedua variabel yaitu kecenderungan adiksi media
sosial dengan kepercayaan diri dengan tidak melihat variabel lainnya yang mungkin turut
berhubungan dan berpengaruh dengan masing-masing variabel.

KESIMPULAN

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat hasil yang
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan. Hubungan tersebut berkorelasi secara
positif dan signifikan yang artinya jika kecenderungan adiksi media sosial yang dimiliki
mahasiswa tinggi, maka kepercayaan diri yang dimiliki mahasiswa tinggi, begitupun sebaliknya.
Dan berdasarkan uji katergorisasi pada variabel kecenderungan adiksi media sosial dengan
kepercayaan diri pada mahasiswa universitas X berada pada kategori yang tinggi.

SARAN
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Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk fokus pada fenomena-fenomena yang
khusus berkaitan dengan teori dan alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian selanjutnya.
Bagi mahasiswa pengguna media sosial harus memahami dampak positif dan negatif dari
penggunaan media sosial agar mampu mengoptimalkan manfaat penggunaan media sosial dan
mengetahui pentingnya mengelola pemaiakan media sosial terutama agar tidak sampai adiksi.
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